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ABSTRAK

Pergontrolan alfran dapar dilakekan dengan memodifikasi aliran dari laminar ke
turbudere. Modifikasi alivan dapat dilakukan denpan penambatom sefumilal energ
kepada aliran dengan mengrunaken terbulent generator. Univk mengidentififasi
respont aliran akibar pengaruh dinamik tweiedent pererator fersebut, difakikan
pengufian dalam lerowongan angn dengan kecepatan alivan wdara sekitar 3.4
ms mengnrakan alal akee Hot-Wire, Pengifion difakikan of atas sebuah pelal
cdateir varg terbuad dari aluminium berdimensi 2000 x 330 x 6 mm, Pada
permukaan pelad lersebwd furhulent generaior ditempatfan pada jarak 205 mm
dari leading edge. Berdasarkan pengujion diketabind bahwa sensor memiliki
respon varg baik dalam pengukuran kecepaian rata-rata dan jlikisasi Kecepatan,
Pergaruh tebulent geaervator lerhadap afiran fuga dapat diketatiod melafid
peruhahan yang derjadi. Perkembangan pola alivan twebulen  akibat tarbudent
penerator poda wralt vertikal andal menghilang pada vy = 30wtk x = 280, p =
i) uptuk x 330, dan vy = 50 wmtuk x - 380 mm, dan 430 oun, Sedangkan podia
arah vertikal maxili mempunyaei pengaral vang cukup dominan ingga x — 430

mm,



BAE 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam merancang sebuah sistem pengontrolan aliran Duida, tahap awal yang periu
dilakukan adalah proses identifikasi aliran. |dentifikasi ini dilakokan untuk
mengetahul  sejavhmana pengaruh dant pengontrol  terscbut terhadap  aliran,
Kemudian berdasarkan hasil identifikasi tersebut dapat didesain sustiy sistem

pengontrofan.

Dalam melakukan proses identifikasi aliran ini, diperlukan dua kemponen alama,
vakni komponen pengontrol dan sensor untuk mendeteksi perubahan vang terjadi
akibat pengontrol,  Komponen  pengontrol  vang  digunakan  harmus  mampu
memberikan perubaban terbadap kondisi alimn dan alat ukur harus mampu
mengukur kecepatan rata-rata dan Mukioasi aliran pada dacrah aliran lapisan batas.

serla perubahan yang terjadi akibat pengontrolan tersehut.

1.2 Perumusan Masalah

Usntuk  melakukan proses identifikasi, dilakekan  penpujian dengan kasus
sederhana, yukm  pengujian pada pelat datar dengan mengegunakan rurbalent
generator sebagai pengontrol. Identifikasi pengaruh turbulent generaror terbadap
aliran tersebut, dilakukan melalul pengujian dalam terowongan angin denpan
kecepatan alimn wdara sekitar 34 m's.  Penpukuran  dilakukan denpan
menggunakan sensor Hot-Wire tipe Boundary-Layer Probe sebapai alat ukuor,
multitesler dan Dhromic Sigmal Analyzer (DSA) untuk menampilkan komponen

kecepatan rata-rata dan fluktuasi.

Pengujian dilakukan diatas sebuah pelat datar vang terbuat dan aluminium dengan
variasi terhadap jarak dari leading edpe (x) dan ketinggian {v). Pada tahap
pertama, dilakukan pengujian tanpa rurfadent generator uniek mengetahai kondisi
tanpa  pengaruh ferbwlent gemerator terscbut. Kemudian dilanjutkan dengan
pengujiur! menpounakan frirbalont semercior,  Posisi  turbulent  penerator

ditctapkan pada dacrah yvang memperlibatkan penparuh furbulent  generaror



Pendafnlian

terbesar. Posisi ini ditentukan dengan merubah jamak furbulent gencrator terhadap

sensor hinpga didapat pengarub vang terbesar,

1.3 Tujuan

Pengujian ini dilakukan unluk menentukan respon sensor  lerhadap aliran,
distribusi kecepatan rata-rata dan fluktuasi aliran lapisan batas berdasarkan power
spectrunt, dan fime-domeain pada pelal datar tanpa dan akibat pengarub fuebudent
generaior. Berdasarkan power spectrum dapat diketahui perubahan energi aliran

dan dari rime-daomain diketahw Quktoasi tegangan sensor terhadap wakto,

1.4 Manfaat

Melalui pengujian dapat diketahui pengaruh dari furbulent genergror lerhadap
karakleristik aliran lapisan batas tersebut. Selain it dapat ditentukan karakteristik
dart terfrelent generator uniuk sistem pengontrolan aliran, Berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat dikembangkan penpgontrolan seperti pengontrolan separasi pada
sayap pesawal. Dengan adanya pengontrolan separas) pada sayap pesawal, dapat
dilakukan penghematan bahan bakar, karena sebagian besar energi vang
digunakan oleh pesawat adalah untuk menciptakan paya angkat dan melawan

eava serel pada bagian sayap pesawal tersebhut,

1.5 Sistematika Penulisan

Tahapan-tahapan penulisan dalam penulisan tugas akhir ini dibahas  dalam

beberapa bab dengan sistematika scbagai bertkut:

e« Bab | Pendahulean, berisi tentang latar belakang, tujuan, manlaal, dan
perwmusan masalah, serta sistematika penulisan tugas akhir.

= Bab 2 Tinjauan Pustaks, membabas mengenal teori dan materi yang
berhubungan dengan konsep alican lapisan hatas, intensitas turbulensi,
sensor, dan furbulent generator vang digunakan dalam pengujian.

e« Bab 3 Metodologl, menjelaskan tentang skema dari pengujian, peralatan
vang digunakan serta fungsi masing-masingnya, asumsi vang digunakan

dalam pengambilan, dan pengalahan data,

“Adi Sepria (02 171 083)
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dilakukan pada terowongan angin sebelum dan sesudah penggunaan
turbmlent generator dengan instrumentasi berupa sensor Bowndary-Laver Probe
Hot-Wire Anemometer. Sinval vang ditangkap sensor diperbesar olch amplifier
vang terdapat pada sirkuit CTA. Kemudian data pengujian ditampilkan melalu
multitester digital dan vwamic Signal Aralvzer (DSA) model HP 356054,
Khusus untuk pengambilan data depgan DSA, data dapat disimpan pada scbuah
disket untuk selanjutnya dipindahkan ke komputer. Kemudian data tersebut diolah

dengan mengpunakan aplikasi Microsoll Excel dan Matlab 7.0.1.

Hasil pada 4.2 dan 4.3 yang diperoleh dart pengujian berupa komponen rata-rata
{statik) dan komponen fluktuasi (dinamik) sinyal sensor. Komponen rata-rata ini
berupa voltase kelvaran sensor yang diperoleh dari multitester. Sedangkan
komponen Nukiuasi ditampilkan pada dveamic sighnal analyzer. Komponen
fluktuasi yang diperolch berupa grafik sinyal sensor hof-wire anemometer dalam

bentuk sralik povwer specirum, dan Sme-domain.

Power spectrunt berasal dari data linear spektrum, untuk menghasilkan power
spectrim dari data input, alal analisis mengkuadratkan data spekirum  linear
dengan penteqemahan yvang kompleks, kemudian menjumlabkan nilai RMS antuk
seliap titik sepanjang spektrum frekuensi. Power spectrum data memberikan nila
perkiraan nilai RMS vanp baik untuk sedse dan sinyal vang lain. Power specirum
ini menunjukkan sinyal dan sensor berupa pengaruh dart frekuensi Duida terhadap
amplitudenya. Hasil pengukuran power spectrum memperlibatkan energ dari
setiap komponen frekuensi pada setiap titik disepanjang frekuensi spektrum.
sedangkan fime-domain diperoleh dan cuplikan data selama wakiu terlentu vang
mendeteksi perubaban voltase vang terbaca oleh sensor. Data dari time-doemain
tersebut digunakan untuk menentukan harga RMS pada setiap (1tik pengujian.
Harpa RMS pada tiap-tiap titik tersebut diplol pada grafik untuk menampilkan

prafil distribusi komponen fluktuasi dari kecepatan.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengupian karaklenstk aliran lapisan batas diatas pelat datar akilsag

rengaruh farbuleni generator yang dilakukan pada terowongan angin, diperoleh

beberapa kesimpulan;

1.

Alat ukur howndary-laver profe mampu mengukur distribusi kecepatan
aliran udara hingga posisi vang sangat dekat Kepermukaan dengan baik,
Peower spectrum dan fime domain pada pengujian dengan x = 280, 330,
380, dan 430 mm menunjukkan kecendrungan yang stabil scbelum
penggungan  furbulent generafor, vang diperlibatkan oleh amplitudo dan
fluktuasi teganpgan vang sangat keeil,

Pengpunaan frbulent  generator menvebabkan ketidakstabilan energi
aliran pada pengujian dengan jarak 280, 330, 380, dan 430 mm yang
ditunjukkan oleh peningkatan amplitudo powser specirom dan flukasi

virltase pada fime domgin,

4. ketidakstabilan aliran akibat rurbulent gemerator meningkat hingga v = 30
untuk x = 280, ¥ = 40 untuk x =330, dan v = 50 untuk x = 380 mm, dan
430 mn.
5.2 Saran

Hasil pengujian penelitian ini dapat menunjukkan bahwa penggunaan rurbulent

genergior  dapal digunakan untuk  pengontrolan aliran, seperti penundaan

rerhentuknya aliran separasi pada daerah laminar,
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